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Abstract. A perineal rupture is a tear in the perineal tissue that frequently occurs during vaginal delivery and can 

lead to hemorrhage, infection, and postpartum discomfort. This study aimed to analyze the relationship 
between prenatal yoga and the incidence of perineal rupture during vaginal delivery. A quantitative method 
was employed using a retrospective approach and a cross-sectional design. The study sample consisted of 36 
participants selected via purposive sampling. Inclusion criteria comprised primiparous women who underwent 
a full-term vaginal delivery and consented to participate, while exclusion criteria included operative deliveries, 
a history of episiotomy, delivery complications, and incomplete medical records. Data were analyzed using 
Fisher’s Exact Test. The results showed that the majority of respondents regularly practiced prenatal yoga 
(61.1%), and regarding the incidence of perineal rupture, 50.0% did not experience a rupture. Statistical 
analysis revealed a significant relationship between prenatal yoga and the incidence of perineal rupture 
(p=0.000). It is concluded that there is a relationship between prenatal yoga and a reduction in the incidence 
of perineal rupture; therefore, it may be considered a promotive and preventive measure within antenatal care 
services. 
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Abstrak. Rupture perineum merupakan robekan jaringan perineum yang sering terjadi pada persalinan pervaginam 

dan dapat menyebabkan perdarahan, infeksi, serta ketidaknyamanan postpartum.. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis hubungan senam hamil yoga dengan kejadian rupture perineum pada persalinan pervaginam. 
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan  desain kohort retrospektif. Sampel penelitian ini berjumlah 
36 responden dipilih menggunakan purposive sampling. Kriteria inklusi meliputi ibu nifas primipara dengan 
persalinan pervaginam usia kehamilan aterm  yang bersedia menjadi responden, sedangkan eksklusi meliputi 
persalinan operatif, riwayat episiotomi, komplikasi persalinan, dan rekam medis tidak lengkap. Analisis 
menggunakan uji alternatif Fisher’s Exact Test. Hasil menunjukkan sebagian besar responden rutin mengikuti 
senam yoga (61,1%) %), kejadian rupture perineum menunjukkan bahwa sebagian besar tidak mengalami 
rupture perineum (50,0%). Hasil uji statistik  didapatkan nilai  (p=0,000). simpulan terdapat hubungan yang 
signifikan senam hamil yoga dengan penurunan kejadian rupture perineum, sehingga yoga dapat 
dipertimbangkan sebagai  upaya penccegahan rupture perineum. 
Kata Kunci - Senam Hamil Yoga; Rupture Perineum; Persalinan Pervaginam 

I. PENDAHULUAN  
Rupture perineum adalah luka pada area jalan lahir yang terjadi saat bayi lahir, baik dengan bantuan alat 

maupun tanpa alat. Kondisi ini lebih sering dialami pada kehamilan pertama, namun tidak menutup 
kemungkinan terjadi kembali pada kehamilan selanjutnya. Luka umumnya muncul di area tengah perineum 
dan dapat meluas apabila kepala bayi lahir terlalu cepat [1]. Rupture perineum sering terjadi saat melahirkan 
jika kepala bayi keluar terlalu cepat, proses persalinan tidak diawasi dengan baik, terdapat luka bekas pada 
perineum, atau terjadi distosia bahu. Apabila tidak ditangani dengan tepat, rupture perineum dapat 
menyebabkan perdarahan dan infeksi yang lebih parah, serta dalam jangka panjang dapat memengaruhi 
kenyamanan ibu dalam hubungan seksual [2]. Data World Health Organization (WHO) tahun 2020 
memperkirakan terdapat sekitar 2,7 juta kasus rupture perineum pada perempuan yang melahirkan, dan jumlah 
tersebut diproyeksikan meningkat hingga 6,3 juta kasus pada tahun 2050, dengan angka kejadian di kawasan 
Asia mencapai sekitar 50%. Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 menunjukkan bahwa dari 3.830.209 
persalinan pervaginam, sebanyak 57% ibu menjalani penjahitan perineum, 28% dilakukan episiotomi, dan 29% 
mengalami robekan perineum secara spontan, dengan 588.033 kelahiran spontan di Jawa Timur yang 
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menyebabkan rupture perineum [3]. Berdasarkan kondisi di wilayah Kabupaten Sidoarjo yang mencatat 36.893 
persalinan pada tahun 2023, dapat diperkirakan sebagian besar ibu bersalin kemungkinan mengalami robekan 
perineum atau membutuhkan penjahitan perineum, baik melalui episiotomi maupun robekan spontan. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa kasus luka perineum pada persalinan pervaginam merupakan masalah yang signifikan 
dan perlu perhatian khusus dalam pelayanan kebidanan di wilayah tersebut [3]. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa senam hamil yoga memiliki peran penting dalam menyiapkan ibu 
hamil menghadapi proses persalinan, khususnya dalam mengurangi risiko rupture perineum pada persalinan 
pervaginam. Senam hamil yoga yang dilakukan secara rutin terbukti mampu meningkatkan elastisitas otot 
dasar panggul, yang berkontribusi pada penurunan angka kejadian robekan perineum selama proses persalinan 
[4]. Latihan yoga selama kehamilan juga dapat meningkatkan kontrol pernapasan, relaksasi, serta fleksibilitas 
jaringan perineum yang berperan dalam mengurangi tekanan berlebih pada perineum saat kala II persalinan 
[5], sehingga bukti dari berbagai studi tersebut menguatkan peran sentral senam hamil yoga dalam upaya 
meminimalkan kejadian rupture perineum pada persalinan pervaginam [6]. 

Selain senam hamil yoga, berbagai faktor lain juga berpotensi memengaruhi kejadian robekan perineum 
saat persalinan pervaginam, antara lain kurangnya aktivitas fisik dan pengetahuan ibu hamil mengenai senam 
hamil yoga [7], [8], usia serta paritas ibu [9], kondisi kesehatan ibu seperti obesitas, anemia, atau hipertensi 
[10], berat badan janin yang besar [11], teknik persalinan yang kurang tepat [12], serta kurangnya dukungan 
lingkungan dan keluarga [13]. 

Oleh karena itu, upaya pencegahan rupture perineum perlu dilakukan secara komprehensif melalui 
pendekatan holistik, seperti pelaksanaan senam hamil yoga secara rutin, edukasi teknik pernapasan dan 
meneran yang benar, serta pendampingan persalinan yang optimal oleh tenaga kesehatan. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan senam hamil yoga dengan kejadian 
rupture perineum pada persalinan pervaginam. 

II. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain kohort retrospektif, yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan senam hamil yoga dengan kejadian rupture perineum pada persalinan pervaginam. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah senam hamil yoga, sedangkan variabel dependennya adalah 
kejadian rupture perineum pada persalinan pervaginam. Pendekatan retrospektif digunakan karena data 
dikumpulkan dengan menelusuri kembali riwayat pelaksanaan senam hamil yoga pada masa kehamilan serta 
hasil persalinan yang telah terjadi. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu nifas primipara di Sidoarjo yang melakukan persalinan 
pervaginam, berjumlah 40 orang. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, dengan besar sampel dihitung menggunakan rumus Slovin (tingkat 
signifikansi 5%) sehingga diperoleh 36 responden. Kriteria inklusi meliputi ibu nifas primipara yang bersalin 
pervaginam di Sidoarjo, baik yang mengikuti maupun tidak mengikuti senam hamil yoga selama kehamilan, 
dengan usia kehamilan aterm (37–42 minggu) dan bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi meliputi 
persalinan pervaginam dengan tindakan operatif (ekstraksi vakum atau forsep), riwayat episiotomi, komplikasi 
persalinan seperti distosia bahu atau perdarahan pasca persalinan, serta data rekam medis yang tidak lengkap. 

Penelitian dilaksanakan di PMB Nuril Masruhah dan PMB Wulan pada bulan Mei sampai dengan Juni 
2026. Pengumpulan data dilakukan melalui data primer berupa wawancara langsung kepada ibu nifas mengenai 
keikutsertaan dalam senam hamil yoga secara teratur selama kehamilan (minimal 12 kali pada trimester II dan 
III), dengan kategori jawaban “Teratur” dan “Tidak Teratur”, serta data sekunder berupa hasil observasi dan 
pencatatan rekam medis persalinan untuk menentukan kejadian rupture perineum, yang dikategorikan menjadi 
“Ruptur Perineum” (derajat 1, 2) dan “Tidak Ruptur Perineum”. Seluruh data dicatat menggunakan lembar 
observasi dan lembar checklist. 

Analisis data dilakukan secara univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi setiap variabel, dan secara 
bivariat menggunakan uji alternatif Fisher's Exact Test. Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan 
prinsip etika penelitian, meliputi izin dari institusi pendidikan dan tempat penelitian, kerahasiaan identitas 
responden yang digantikan dengan inisial atau kode tertentu, serta kesediaan responden untuk berpartisipasi 
secara sukarela setelah diberikan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 

Naskah Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan Senam hamil yoga dengan kejadian rupture 
perineum pada ibu nifas. Hasil penelitian meliputi karakteristik responden, distribusi frekuensi meliputi 
Aktivitas Fisik,Berat Badan Janin,Usia yang tersajikan pada table.1. 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Berat Badan Bayi   

Macrosomia 
5 13,9 

Tidak Macrosomia 31 86,1 

Usia Ibu 

Berisiko (≥35 tahun) 

 
 

1 

 
 

2,8 
Tidak Berisiko (<35 tahun) 35 97,2 

Total 36 100,0 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden memiliki aktivitas fisik aktif sebanyak 24 responden 
(66,7%), mayoritas bayi tidak mengalami macrosomia sebanyak 31 responden (86,1%), dan hampir seluruh 
responden berada pada usia tidak berisiko (<35 tahun) sebanyak 35 responden (97,2%). 

Tabel 2. Distribusi Senam Hamil Yoga 

Senam Hamil Yoga n % 
Teratur 24                   66,7 
Tidak Teratur                                           

12 
                  33,3 

      36 100,0 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa sebagian besar responden melakukan senam hamil yoga secara 
teratur sebanyak 24 responden (66,7%). 

Tabel 3. Distribusi Kejadian Rupture Perineum 

Kejadian Rupture Perineum n % 

Rupture Derajat 1                                     
10 

                 27,8 

Rupture Derajat 2 5 13,9 
Tidak Rupture 21 58,3 

Total 36 100,0 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa 21 responden (58,3%) tidak mengalami rupture perineum. 

Tabel 4. Hubungan Senam Hamil Yoga dengan Kejadian Rupture Perineum 

Kejadian Rupture 
Senam Hamil 

Yoga Tidak 
Rupture 
(n/%) 

Rupture 1 
(n/%) 

Rupture 2 
(n%) 

Total p-value 

Teratur 21 (87,5%) 3 (12,5%) 0 (00,0%) 24 (100%) 0,000 
Tidak Teratur 0 (0,00%) 7 (58,3%) 5 (41,7%) 12 (100%)  
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Total 21 (58,3%) 10 (27,8%) 5 (13,9%) 36 
(100,0%) 

 

Berdasarkan Tabel 4, pada responden yang tidak rupture lebih banyak (87,5%) pada kelompok senam hamil 
yoga teratur dibanding yang tidak teratur (0%). Pada responden yang mengalami rupture 1, lebih banyak 
(58,3%) pada kelompok tidak teratur dibanding kelompok yg teratur senam hamil yoga (12,5%). Demikian 
juga pada responden yang mengalami rupture 2, lebih banyak (41,7%) pada kelompok tidak teratur Senam 
hamil Yoga dibanding  pada kelompok teratur (0%). 
B. Pembahasan 

Karakteristik ini menggambarkan bahwa sebagian besar responden berada pada kondisi yang relatif 
mendukung untuk melakukan aktivitas fisik selama kehamilan, termasuk mengikuti senam hamil yoga.Hasil 
ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu bersalin telah melakukan persiapan fisik selama kehamilan melalui 
senam hamil yoga. 

Tingginya pelaksanaan senam hamil yoga secara teratur dapat dikaitkan dengan karakteristik responden 
yang sebagian besar memiliki aktivitas fisik aktif dan berada pada usia tidak berisiko, sehingga kondisi fisik 
ibu lebih mendukung untuk mengikuti latihan secara konsisten. Secara teori, senam hamil yoga merupakan 
latihan fisik yang disesuaikan dengan kondisi ibu hamil melalui gerakan tubuh, pengaturan napas, relaksasi, 
dan pemusatan pikiran, yang bertujuan meningkatkan kelenturan tubuh, memperkuat otot panggul, serta 
membuat ibu lebih rileks dalam menghadapi persalinan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Gustiya et al. yang menyatakan bahwa prenatal gentle yoga 
pada ibu hamil trimester III berperan dalam membantu kesiapan ibu menghadapi persalinan normal [14], serta 
penelitian Mu'alimah et al. yang menjelaskan bahwa prenatal yoga membantu mempersiapkan ibu menghadapi 
proses persalinan melalui latihan otot panggul dan peningkatan kesiapan tubuh [15]. Penelitian Mislah et al. 
juga menunjukkan bahwa prenatal gentle yoga berpengaruh terhadap kondisi persalinan, khususnya dalam 
membantu menurunkan kejadian rupture perineum pada ibu bersalin [4]. Dengan demikian, senam hamil yoga 
dapat dipandang sebagai salah satu bentuk persiapan persalinan yang positif dan sesuai dengan kebutuhan ibu 
hamil. 

Hasil ini menunjukkan bahwa jumlah ibu yang tidak mengalami rupture perineum sebanding dengan jumlah 
ibu yang mengalami rupture, dengan derajat terbanyak berada pada rupture derajat 1. Kejadian tidak rupture 
perineum yang cukup banyak dapat dikaitkan dengan karakteristik responden, yaitu mayoritas berada pada usia 
tidak berisiko, bayi tidak mengalami macrosomia, serta aktivitas fisik yang aktif, sehingga kesiapan fisik ibu 
saat persalinan menjadi lebih baik. Secara teori, rupture perineum dapat dipengaruhi oleh faktor ibu (usia, 
paritas, elastisitas perineum, teknik meneran), faktor janin (berat badan lahir, posisi janin), serta faktor 
penolong persalinan, sehingga rupture perineum tidak disebabkan oleh satu faktor tunggal melainkan gabungan 
beberapa kondisi selama proses persalinan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Rahayu dan Solihah yang menjelaskan bahwa kejadian rupture perineum 
berkaitan dengan kesiapan ibu saat persalinan, terutama dalam mengatur napas dan proses mengejan [5], serta 
penelitian Astuti dan Marsita yang menunjukkan bahwa latihan selama kehamilan seperti senam yoga dan pijat 
perineum memiliki perbedaan bermakna terhadap kejadian robekan perineum pada primigravida [18]. 
Penelitian Afrilia et al. juga menyatakan bahwa prenatal yoga dapat membantu proses persalinan menjadi lebih 
minim trauma dan mengurangi kejadian robekan perineum [19]. Dengan demikian, robekan yang terjadi pada 
penelitian ini masih berada pada kategori ringan hingga sedang, dan persiapan fisik selama kehamilan tetap 
berperan penting dalam kondisi perineum saat persalinan. 

Pola hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang teratur melakukan senam hamil yoga lebih banyak tidak 
mengalami rupture perineum, sebaliknya ibu yang tidak teratur atau tidak pernah melakukan senam hamil yoga 
seluruhnya mengalami rupture perineum. Secara teori, senam hamil yoga membantu ibu hamil melalui latihan 
pernapasan, relaksasi, peregangan, dan penguatan otot panggul, yang dapat meningkatkan kelenturan otot dasar 
panggul serta kemampuan ibu mengontrol napas saat proses mengejan, sehingga mengurangi ketegangan otot 
perineum yang berisiko menyebabkan robekan saat kepala bayi lahir[14]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Gustiya et al. yang menunjukkan bahwa prenatal gentle yoga 
pada ibu hamil trimester III berpengaruh terhadap kejadian rupture perineum pada persalinan normal [14], 
penelitian Rahayu dan Solihah yang menjelaskan bahwa prenatal yoga berhubungan dengan rupture perineum 
dan lama kala II persalinan [5], serta penelitian Sumarni et al. yang menunjukkan adanya hubungan prenatal 
yoga dengan rupture perineum pada ibu bersalin [16]. Penelitian Daniyati dan Mawaddah turut menjelaskan 
bahwa prenatal yoga berpengaruh terhadap lama persalinan dan kejadian rupture perineum pada ibu 
primigravida [17]. 

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden, teori, dan penelitian terdahulu, hubungan antara 
senam hamil yoga dengan kejadian rupture perineum terjadi karena senam hamil yoga membantu 
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meningkatkan kesiapan fisik dan psikologis ibu dalam menghadapi persalinan. Ibu yang melakukan senam 
hamil yoga secara teratur lebih banyak tidak mengalami rupture perineum karena tubuh lebih siap menghadapi 
proses persalinan, sedangkan ibu yang tidak teratur atau tidak pernah melakukan senam hamil yoga lebih 
banyak mengalami rupture perineum karena kesiapan otot panggul dan kontrol napas yang kurang optimal. 
Rupture perineum yang terjadi saat persalinan dapat menimbulkan dampak fisik berupa nyeri, perdarahan, dan 
risiko infeksi, serta dampak psikologis berupa kecemasan menghadapi persalinan berikutnya, sehingga senam 
hamil yoga dapat menjadi intervensi nonfarmakologis yang sederhana, aman, dan bermanfaat untuk 
dianjurkan dalam kelas ibu hamil sebagai upaya pencegahan rupture perineum pada persalinan pervaginam. 

IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan keteraturan 

mengikuti senam hamil yoga dengan kejadian ruptur perineum pada ibu bersalin. Ibu yang rutin mengikuti 
senam hamil yoga memiliki risiko lebih rendah mengalami ruptur perineum karena senam hamil yoga 
membantu meningkatkan elastisitas otot dasar panggul, teknik pernapasan, dan relaksasi selama persalinan. 
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan jumlah sampel yang lebih besar serta 
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kejadian ruptur perineum agar diperoleh hasil 
yang lebih komprehensif dan untuk tenaga kesehatan diharapkan dapat mengoptimalkan edukasi dan 
pelaksanaan program senam hamil yoga sebagai salah satu upaya promotif dan preventif untuk menurunkan 
kejadian ruptur perineum pada ibu bersalin. 
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Bagian ini menyatakan ucapan terima kasih kepada pihak yang berperan dalam pelaksanaan kegiatan 

penelitian, misalnya laboratorium tempat penelitian. Peran donor atau yang mendukung penelitian disebutkan 
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